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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjibad di jalan
Allah dengan harta Benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi

Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan”. (Qs. At-Taubah: 20).!

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Penterjemah, Penafsiran Al-Qur’an, 1984), hlm. 28
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BAB1I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perang Banjar merupakan reaksi rakyat Banjar terhadap kedudukan

pemerintahan Belanda di tanah Banjar. Perang Banjar adalah merupakan satu cetusan
di dalam rangkaian perjuangan bangsa Indonesia menolak penjajahan dari bumi
Indonesia. Perang ini merupakan salah satu mata rantai sejarah perang kemerdekaan,
utamanya pada abad ke-19, seperti peristiwa-peristiwa yang hampir bersamaan
khususunya di daerah-daerah lain di Indonesia, misalnya Minangkabau dengan
Perang Paderinya, di Jawa Perang Diponegoro, Perang Bali, Perang Aceh, Perang
Palembang dan lain-lain. Perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan Belanda
di Kalimantan, khususnya Kalimantan Selatan dikenal dengan Perang Banjar.'

Sekian lama di tanah Banjar, Belanda campur tangan dalam urusan kerajaan.
Hal 1m terbukti pada tahun 1857 Belanda menobaikan Pangeran Tamjidillal scbagai
sultan secara sepihak di kerajaan Banjar dan mengabaikan surat wasiat Sultan Adam
yang menghendaki Panoeran Hidavatullah meniadi sultan sebagai nengganti ayahnva
Sultan Muda Abdurra

Pengangkatan
kekecewaan di kalai
terhadap Sultan Tam;j

klimaksnya menimbu

! A. Gazali Usm:
dan Agama Islam (Banjar
* Sartono Kartod
Imperium (Jakarta: Grame



yang dipimpin oleh Jalil di daerah Banua Lima (Negara, Alabio, Sungai Besar,
Amuntai dan Kelua). Perlawanan lain yang juga bersifat lokal ini misalnya
perlawanan yang dipimpin oleh Panembahan Aling dari Muning dan Sultan Kuning
yang berangkat ke Martapura untuk menurunkan secara paksa kedudukan Pangeran
Tamjidillah, dan menaikkan Pangeran Hidayatullah sebagai Sultan Banjar yang baru.
Perlawanan-perlawanan yang merupakan gerakan protes rakyat atas buruknnya
kondisi sosial politik tersebut, akhirnya menjelma menjadi perlawanan terkoordinir
hingga meletusnya Perang Banjar yang mulai berkobar pada tahun 1859 dan berakhir
pada tahun 1905.

Dalam membangkitkan semangat berjuang menghadapi Belanda, pengaruh
golongan ulama sangatlah besar. Para ulama dan tokoh-tokoh pejuang lainnya
berjuang keras melawan Belanda. Menghadapi Belanda sama artinya berjihad di
jalan Allah. Seluruh rakyat sangat patuh kepada petuah kaum ula
menghadapl Belanda adalali pcrang suci.’ Solah oo wkoh ul
bergerak berjuang melawan Belanda adalah Penghulu Rasyid.
dilahirkan di kampung Telaga Itar, Kecamatan Kelua. Ayahn
penduduk kampung Telaga Itar.* Sebagai seorang pimpinan agam
tergcrak hatinya untuk mempertahankan agama dan tanah Banj
Belanda.

Penghulu Rasyid dan para ulama lainnya mengobarkar
menggerakkan semangat patriotisme melalui ibadah dzikir yar

Gerakan Beratib Beramal. Gerakan Beratib Beramal berdiri pa

* A. Gazali Usman, Kerajaan, him. 238.
* Ibid., hlm. 276.



merupakan salah satu gerakan keagamaan di dalam Perang Banjar. Adapun tujuan
dari gerakan tersebut adalah mempertahankan agama Islam dari budaya Barat yang
dibawa oleh Belanda serta merebut kembali kerajaan Banjar dari campur tangan
Belanda, sehingga tahta kerajaan kembali dipegang oleh yang berhak mendudukinya.
Gerakan ini meliputi hampir seluruh Benua Lima. Gerakan Beratib Beramal
akhirnya berkembang pesat di daerah lainya seperti Teluk Selasih, Jatoh dan lain-
lain. Di Benua Lawas, Gerakan Beratib Beramal dipimpin oleh Penghulu Rasyid dan
Haji Bador. Kedua orang ini pertama kali terlibat dalam pertempuran menghadapi
serdadu Belanda di Habang pada tanggal 8 Oktober 1861, pertempuran kedua di
Krimiang dan yang ketiga pada tanggal 18 Oktober 1861 di Banua Lawas. Dalam
pertempuran ini tiga orang serdadu Belanda tewas, Kapten Thelen mundur ke Kelua
dan meminta bantuan serdadu Belanda di Amuntai. Serdadu dari Amuntai datang
menyerbu, tetapi serdadu-serdadu Belanda tersebut dapat diatasi. Dalam pertempuran
ini tidak kurang dari 160 vtaug pengikut Llan Bador tewas.”

Gerakan Beratib Beramal di Teluk Selasih dipimpin oleh Penghulu Buhasin
dan Abdul Ghani. Teluk Selasih merupakan suatu kampung yang letaknya tidak jauh
dari Amuntai. Untuk memadamkan perlawanan rakyat di daerah ini, Belanda
mengirim Regent Amuntai Danuraja. Regent membawa 300 arang tentara untuk
menyerang daerah tersebut. Pada tanggal 9 November 1861 terjadi pertempuran jarak

dekat, Regent Danureja tewas, begitu pula di pihak rakyat banyak sekali korban yang

° Syarifuddin, Perang Banjar (Banjarmasin: Proyek Pengembangan Permuseuman

Kalimantan Selatan, 1984), him. 263.



tewas.® Dengan kematian Regent Danureja, maka pertempuran pun selesai. Belanda
kemudian mengangkat Tumenggung Jaya Negara sebagai Regent yang baru.”
Gerakan Beratib Beramal di Jatoh dipimpin oleh Penghulu Muda, dia adalah
seorang ulama yang sangat taat menjalankan syariat agama Islam. Ketika Belanda
memperoleh informasi Gerakan Beratib Beramal di Jatoh, maka pada tanggal 5
Desember 1861 Belanda menyerang Jatoh di bawah pimpinan Van der Heyden,
Koch dan opsir Jainnya.® Penghulu Muda mengadakan serangan mendadak, dalam
pertempuran ini Koch tewas di tangan Penghulu Muda, sementara itu Heyden
berhasil melarikan diri. Pada tanggal 26 Desember 1861, Heyden kembali
menyerang daerah Jatoh, tetapi pada pertempuran kali ini Heyden tewas di tangan
rakyat Jatoh. Pertempuran usai setelah kedua belah pihak banyak berjatuhan korban.
Untuk mengantisipasi Gerakan Beratib Beramal di beberapa daerah tersebut
di atas, Belanda mengirimkan para ulama yang memihak kepada Belanda untuk
mencegah agar rakyat lidak 1kut melawan torhadap Belundw, tetapi para wlaiia yang
memihak kepada Belanda pada akhirnya ikut membantu para pejuang rakyat Banjar.
Menghadapi Belanda yang bersenjatakan lengkap dan modern, pejuang Banjar hanya
menggunakan senjata tradisional dan sedikit senjata rampasan «
Dcngan scmangot yang membara disertai teriakan Allahu /
menghadapi serdadu-serdadu Belanda.
Penelitian Gerakan Beratib Beramal ini sangatlah m
gerakan ini merupakan gerakan keislaman masyarakat Ban

penjajahan Belanda. Di dalam Perang Banjar memang ban

*H.G. Mayur, Perang Banjar (Banjarmasin: CV. Rapi, 1979), him.
” A. Gazali Usman, Kerajaan Banjar Sejarah, hlm. 264.
® Ibid., him. 265.



gerakan untuk melawan Belanda, tetapi gerakan tersebut bersifat nasionalis bukan
agamis. Adapun yang membedakan dengan perang-perang lain di Nusantara
misalnya: Perang Diponegoro, Perang Aceh, Perang Paderi dan lainya adalah bahwa
Gerakan Beratib Beramal ini merupakan suatu gerakan yang menjadi bagian dari
Perang Banjar. Gerakan Beratib Beramal ini hanya berada di Banjar, selain itu
gerakan ini terdiri dari para ulama Banjar yang bergabung menjadi satu dalam
melawan penjajah. Untuk Perang Diponegoro, Perang Aceh, Perang Paderi memang
sama-sama perang yang ingin mempertahankan tanah air dari Belanda, tetapi mereka
bukan hanya terdiri dari ulama saja, karena sebagian besar dari mereka terdiri dari
masyarakat umum yang bukan hanya dari kalangan muslim. Dari situlah keunikan
dari Gerakan Beratib Beramal, sehingga peneliti merasa tertarik untuk mengkaii

lebih jauh mengenai Gerakan Beratib Beramal tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini lebih difokuskan kepada awal terjadiny:
Beramal hingga berakhirnya gerakan tersebut. Gerakan Beratib .
pada tahun 1860 dan berakhir pada tahun 1865 dengan kemenan
Belanda. Agar pcmbohasan menjadi lebih terarah maka perma:
dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana situasi dan kondisi, politik, ekonomi dan
masyarakat Banjar sebelum terjadinya Perang Banjar?
2. Apa yang melatarbelakangi terjadinya Gerakan Beratib B

3. Bagaimanakah peranan Gerakan Beratib Beramal di dala






kecil saja. Beberapa buku yang membahas tentang Gerakan Beratib Beramal, di
antaranya:

Buku karya Amir Hasan Bondan yang berjudul Suluh Sejarah Kalimantan,
(Banjarmasin: Fajar, 1953), boleh dikatakan padat memuat data sejarah perjuangan
rakyat Banjar melawan penjajahan Belanda, termasuk data sejarah Gerakan Beratib
Beramal. Yang membedakan dari kajian penulis dari tulisan ini adalah bahwa penulis
memfokuskan tulisan pada Gerakan Beratib Beramal dari awal hingga akhir gerakan
tersebut.

Kerajaan Banjar Sejarah Perkembangan Politik, Ekonomi, Perdagangan dan
Agama Islam karya A. Gazali Usman, (Banjarmasin: Lambung Mangkurat
University Press, 1998). Penulis buku ini membahas mengenai kerajaan Banjar dari
awal berdiri sampai runtuhnya, selain itu, berisi mengenai Perang Banjar dan
pemberontakan-pemberontakan yang terjadi di dalamnya. Mengenai Gerakan
Beratth Beramal dibalias scuata sckilas anja.

Karya M. Idwar Saleh dengan judul Lukisan Perang Banjar, (Banjarmasin:
Proyek Pengembangan Permuseuman Kalimantan Selatan, 1985), boleh dikatakan
maju selangkah dari buku karya Amir Hasan Bondan. Data sejarah yang
Jiungkapkan dikecmas dengan interpretasi-interpretasi historis sehingga terasa lebih
bermakna, tidak sekedar deskripsi tentang tanggal, tempat dan suasana kejadian
suatu peristiwa. Akan tetapi seperti buku-buku sejenis lainnya, buku ini mempunyai
visi untuk menuturkan perjuangan rakyat kerajaan Banjar melawan penjajah kolonial
Belanda dari awal sampai akhir, sehingga Gerakan Beratib Berama

selintas.



Thesis yang ditulis oleh Tamny Ruslan, “Gerakan Muning, Sebuah Gerakan
Sosial dalam Perang Banjar” (Fakultas Ilmu Budaya UGM, Yogyakarta, 1981)
membahas mengenai Gerakan Muning dalam Perang Banjar yang dipimpin oleh
Sultan Kuning dan berjuang di daerah Muning pada tahun 1859. Gerakan Beratib
Beramal dibahas sedikit dalam thesis tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Saniyah dengan judul Perang Banjar 1859-1865
(Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998), membahas mengenai
Perang Banjar dari tahun 1859-1865 beserta tokoh-tokoh yang terlibat dalam perang
tersebut. Pembahasan mengenai Gerakan Beratib Beramal ditulis sedikit saja untuk
menjelaskan mengenai perlawanan yang ada di daerah Banua Lawas dan sekitarnya.

Perjuangan Pangeran Antasari dalam melawan Belanda di Dalam Perang
Banjar, sebuah skripsi yang ditulis oleh Basuki Rachmad (Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2007), membahas mengenai perjuangan Pangeran Antasari
dalam melawan Belanda dari tahun 1859-186%, tzerakan Beraith Beramal dibahas
sekilas saja dalam skripsi ini untuk menjelaskan secara singkat mengenai laskar yang
dikirim oleh Pangeran Antasari yang berada di Banua Lawas untuk melakukan
perlawanan terhadap Belanda.

Buku yang membalias secara khusus mengenai G
dalam Perang Banjar belum ada, dan sepengetahuan pene]
khusus yang membahas mengenai Gerakan Beratib Beran
tertarik untuk melakukan penelitian tentang itu. Kajian-

Beratib Beramal dari buku-buku di atas, menjadi sumber

dan dituangkan dalam hasil penelitian ini.



E. Landasan Teori

Perang Banjar merupakan suatu cetusan perang besar yang terjadi di saerah
Banjar. Perang Banjar ini merupakan reaksi perlawanan rakyat Banjar terhadap
kekuasaan Belanda di daerah tersebut. Kesewenang-wenangan Belanda terhadap
masyarakat Banjar membuat masyarakat Banjar angkat senjata yang akhirny:
menimbulkan konflik diantara kedua belah pihak.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik. Karl Mar»
memandang bahwa sistem sosial dibagi menjadi dua, pertama adalah kelompok
penindas, kedua adalah kelompok yang ditindas.” Kelompok yang berkuasa selalt
memberlakukan nilai-nilai dan pandangan-pandangannya atas kelompok yang
dikuasainya. Apa yang dianggap baik oleh golongan yang berkuasa harus diaku:
sebagai sesuatu yang baik pula oleh golongan yang lemah. Golongan yang berkuas:
selalu memaksakan kehendaknya atas golongan yang dikuasai. Dalam hal ini rakyar
Banjar adalah kelompok yvang ditindas oleh Belanda. Belanda selaln membua
paraturan-peraturan terhadap rakyat Banjar termasuk dalam hal beragama sehingge
rakyat Banjar sangat dirugikan. Apapun peraturan yang diberlakukan oleh Belande
harus selalu ditaati oleh rakyat Banjar meskipun aturan itu sangat bertentangar
dengan adat istiadat orang Bamjar. Belanda sclalu saja memaksakan kchendak
terhadap rakyat Banjar.

Menghadapi berbagai penindasan dari Belanda ini, rakyat Banjar melakukar
suatu tindakan untuk menghadapinya. Tindakan tersebut dituangkan dalam bentuk

perlawanan terhadap Belanda. Keadaan rakyat Banjar yang semakin terpuruk karene

® H. Rustam E. Tamburaka, Pengantar limu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafa
dan IPTEK (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 101.
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ulah Belanda membuat rakyat Banjar berani melakukan perjuangan untuk
mempertahankan tanah Banjar dan mengusir Belanda dari tanah tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
behavioral, yakni pendekatan yang tidak hanya tertuju pada kejadiannya saja, tetapi
tertuju pada pelaku sejarah dan situasi riil. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan
situasi yang dihadapinya, sehingga dari penafsiran tersebut muncul tindakan yang
menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya timbul konsekuensi (pengaruh) dari
tindakannya berkenaan dengan perilaku pemimpin.'° Para ulama memahami situasi
riil di dalam masyarakatnya yang semakin memprihatinkan karena dominasi Belanda
di tanah Banjar. Belanda tidak hanya melakukan campur tangan dalam hal politik,
ekonomi saja, tetapi mereka sudah mulai berani memperkenalkan adat dari negerinya
yang bertentangan dengan budaya orang Banjar. Selain hal itu, Belanda juga
menginginkan agar masyarakat Banjar mau meninggalkan agama Islam dan
menganut agama Kristen, akhirhya Belanda  melakukan  Krisienisasi.  Dari
pemahaman itulah mereka mempunyai sebuah tindakan tegas terhadap situasi yang
sangat kacau dengan cara melakukan perlawanan terhadap Belanda. Perjuangan para
ulama mendapat respon baik dari masyarakat Banjar dan para pengikuti
kepemimpinaunys dalam wiclakukan perlawanan tcrhadap DBclanda dan 1

untuk mengusirnya dari tanah Banjarmasin.

' Robert. F. Berkhofer, Jr, A Behavioral Approach To Historial Analysis ( New Y
Press, 1971), hlm. 67.
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F. Metode Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan dalam penelitian yaitu mendeskripsikan
dan menganalisis peristiwa masa lalu, maka dalam penelitian ini digunakan metode
historis, yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau, kemudian ditelaah secara gamblang agar menghasilkan
suatu kesimpulan yang sesuai dengan fakta. Sejarah merupakan rekonstruksi masa
lalu. Keabsahan penelitian sejarah terkait dengan prosedur penelitian ilmiah yang
ditempuh.'! Penelitian ini merupakan penelitian yang ingin mendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis dokumen-dokumen tertulis dan peninggalan masa lampau,
kemudian direkonstruksikan secara imajinatif melalui proses historiografi.'* Dalam
penelitian sejarah, prosedur yang harus dilalui mempunyai empat tahap, yaitu:

1. Heuristik atau Pengumpulan Data

Heuristik atau pengumpulan data yaitu suatu tahap dalam pengumpulan data,
baik itu tertulis manpun lisan yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian. Terkait
dengan judul skripsi ini, maka dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan sumber-
sumber literatur beberapa buku. Kegiatan heuristik ini penulis lakukan dengan
memprioritaskan penggalian data sejarah tentang Gerakan Beratib Beramal yang
terdapat pada beberapa literatur yang telah ada.

2. Verifikasi atau Pengujian Sumber

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh patut
digunakan atau tidak. Kritik terhadap sumber-sumber tersebut dilakukan melalui

kritik intern dan kritik ekstern. Kritik ekstern dilakukan dengan cara melihat aspek

" Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah (Y ogyakarta: Benteng Budaya, 1995), hlm. 12.
2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1985),
him. 23.
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fisik sumber tertulis, yaitu dilihat dari kertasnya, tintanya, gaya tulisannya,
bahasanya, ungkapannya, kata-katanya, huruf-hurufnya dan segi penampilan
luarnya.'® Terkait dengan judul skripsi yang diteliti ini maka kritik ekstern tidak
dapat dilakukan karena sumber yang didapat adalah sumber sekunder. Adapun kritik
intern dilakukan untuk meneliti kebenaran data yang diperoleh. Melalui kritik ini
diharapkan penulisan ini dapat menggunakan sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3. Interpretasi

Interpretasi dilakukan terhadap sumber yang didapatkan. Secara umum
analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang
diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan dengan menggunakan teori-teori analisis
disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh."* Pada tahap
penafsiran ini dilakukan penafsiran terhadap Perang Banjar. Dari peristiwa tersebut
akan tampak carn-carn yang dilakukan Gergkan Beratib Beramal dalam melakukan
perlawanan terhadap Belanda. Untuk menginterpretasikan data yang diperoleh,
penulis menggunakan teori konflik yang diungkapkan oleh Rudolf, Karl Marx. serta
pendekatan behavioral yang dikemukakan oleh Robert. F. Berkhofer.

4. Historiografi

Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kronologis sehingga

uraian sejarah yang utuh, dengan menghubungkan peristiwa satu dengan ya

Setiap pembahasan ditempuh melalui deskripsi dan analisa dengan

 Dudung Abdurahinan, Metode Penelitian sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilm

him. 59.
' Dudung Abdurahman, Metode, hlm. 64.
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memperhatikan aspek kronologis dari suatu peristiwa.'® Historiografi merupakan
tahap terakhir dari penelitian ini, yaitu penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.'®

Historiografi merupakan langkah penyajian atau langkah terakhir untuk penulisan
data yang telah melewati beberapa proses penyaringan sehingga mendapatkan
kesimpulan yang relevan. Penyajian tersebut ditulis secara kronologis dan sistematis

dalam bentuk penulisan sejarah.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh suatu karya tulis ilmiah yang sistematis dan konsisten
maka diperlukan adanya pembahasan yang dikelompokkan dalam beberapa bab
sehingga mudah difahami oleh pembaca. Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima
bab. Bab-bab tersebut disusun secara kronologis dan saling berkaitan.

Rub periumu adalali pendabuiuan yang tordir] durl lutar Lelakainy masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori
yang digunakan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Isi pokok bab ini
merupakan gambaran seluruh penelitian secara garis besar, sedangkan untuk uraian
lebih rinci diuraikan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua membahas mengenai situasi dan kondisi masyarakat Banjar
sebelum terjadinya Gerakan Beratib Beramal dalam Perang Banjar, mencakup
kondisi politik, ekonomi, sosial, dan keagamaan. Bab ini menguraikan tatanan

kehidupan masyarakat Banjar. Masa-masa ini penting dijelaskan untuk melihat

1> Nugroho Noto Susanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Pusat Angkatan
Bersenjata, 1964), him. 22.
' Dudung Abdurahman, Metode Penelitian, hlm. 67.
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situasi dan kondisi yang melingkupi kehidupan masyarakat Banjar sehingga
terbentuk suatu gerakan keagamaan untuk memberontak kepada pemerintahan
Belanda

Bab ketiga membahas mengenai faktor Berdirinya Gerakan Beratib Beramal,
yang meliputi faktor politik, faktor agama, faktor sosial, dan faktor ekonomi. Bab ini
diuraikan dengan maksud untuk melihat secara jelas latar belakang yang
mempengaruhi Gerakan Beratib Beramal muncul dalam Perang Banjar

Bab keempar membahas mengenai: keterlibatan Gerakan Beratib Beramal
dalam Perang Banjar yang meliputi peran ulama dalam Gerakan Beratib Beramal,
strategi Gerakan Beratib Beramal, Berakhirnya Gerakan Beratib Beramal, Faktor-
faktor pendukung keberhasilan Gerakan Beratib Beramal
gerakan tersebut. Bab ini diuraikan agar dapat mengetah
peran ulama dalam Perang Banjar, mengenai strategi |
Beramal, akliy dai Gerakan Deratib Beramal perwa
keberhasilan dan faktor penghambat sehingga gerakan i
dalam melawan Belanda.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tenta

pcmbahasan secara keseluruhan dan disertai dengan saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebelum terjadinya Perang Banjar, wilayah kerajaan Banjar mengalami
kemajuan yang cukup pesat dalam bidang Politik. Kehidupan masyarakat Banjar baik
dari segi ekonomi, sosial, dan keagamaan juga dalam keadaan tentram dan damai.
Rakyat tidak pernah merasa kekurangan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Hasil bumi yang berada di Banjar dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan pokok mereka. Kekayaan alam menjadi sumber kegiatan ekonomi mereka
Dengan suasana yang damai tersebut tidak heran jika banyak orang yang datang ke
Banjar untuk berdagang, dan menetap di sana. Suasana menjadi berubah ketika
Belanda datang ke Banjar dan ikut campur dalam urusan ekonomi, politik, soial dan
keagamaan masyarakat Banjar. Belanda mulai ikut campur urusan intern kerajaan
Bawjar dengan mengangkat Tamjidillah menjad! Sulan Banjar. Serelah kerajaan
Banjar berhasil dikuasai oleh Belanda, maka Belanda mulai membuat aturan-aturan
yang sangat merugikan orang-orang Banjar. Belanda juga membuat aturan-aturan
pajak yang sangat tinggi sehingga rakyat tidak bisa membayarnya. Situasi seperti ini
membuat masyarakat menderita dan merasa dirugikan oleh Belanda.

Gerakan Beratib Beramal merupakan suatu gerakan yang menginginkan
Belanda meninggalkan tanah Banjar karena sudah merusak nilai-nilai tatanan yang
ada di Banjar. Gerakan ini dipimpin oleh para ulama Banjar yang berusaha untuk
mempertahankan agama Islam di Banjar yang sudah menjadi agama mayoritas

masyarakat Banjar. Ketika Belanda sudah memulai siasatnya untuk melakukan

71
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dan merupakan laskar perang yang sangat tangguh dalam melawan Belanda. Dengan
semangat perjuangan yang sangat tinggi, maka Gerakan Beratib Beramal ini mampu
berkali-kali memukul mundur pasukan Belanda. Tidak jarang ketika Gerakan Beratib
Beramal ini terjun melakukan perlawanan terhadap Belanda, maka banyak sekali
korban yang berjatuhan dari pihak Belanda. Selain mampu melakukan perlawanan
terhadap Belanda, gerakan ini juga mampu mempersatukan umat muslim Banjar
untuk bahu-membahu memberikan bantuan perang kepada para pejuang Banjar
lainnya.

B. Saran

Penilaian serta pelacakan terhadap perjuangan rakyat Kalimantan Selatan
dalam melawan Belanda, khususnya Gerakan Beratib Beramal masih membutuhkan
penelitian lebih lanjut. Penulis berharap kepada generasi Islam sekarang dan yang
akan datang dapat mewarisi semangat perjuangan serta melanjutkan usaha yang telah
dirintis olch para pcjuang Islam tcrdabhulu scsuai houlehs zamaiuys  unluk
mempertahankan Islam di bumi pertiwi ini. Oleh karena itu, kepada para pembaca
diharapkan menelaah kembali dengan kritis.

Perlu ditegaskan pada bagian ini, bahwa pokok-pokok kesimpulan di atas
bukanlah merupakan suatu hasil kesimpulan yang pasti dan bersifat final. Scbagian
dari pokok kesimpulan tersebut didasarkan atas tafsiran terhadap sejumlah data yang
kadang-kadang kurang begitu tegas kepastiannya. Oleh karena itu, hasil akhir
penulisan ini sesungguhnya masih terbuka untuk dicocokkan dengan data terbaru,

atau menurut cara pandang yang berlainan. Namun demikian kekurangan-
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kekurangan yang ada di dalam hasil penelitian ini menjadi tanggung jawab

sepenuhnya dari penulis.
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